KOMPETENSI
KEPALA MADRASAH ALIYAH

ACHMADUDIN, Dkk

The qua/ity a][ th Islamic Senior Higlz School (Madrasah A]iyalz) is not
so satfs][yfng camparec] to the Senior Higlz School (SMA). A lot of
factars inf]uence the qua/ity level a][ education in Madrasah A]iyalz. One
a][ them is the sty/e o][ the headmaster /eaclerslzip. The success reached lvy
madrasah is the success a][ the headmasters managing the madrasah.
The fact shows that a number af Madrasah A]iyalz headmasters re-
cruited, ac]ministrative/y, had not been trained tlzrauglz prafessiana/
education or training. Cansequent/y, a/tlzouglz tlzey prolvalv/y have enauglz
competencies, but it will be c]iﬁ[icu/t to know their real level o][ compe-

tency.

their ]enaw/ec]ge anc] performance

A. Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkem-
bangan madrasah, termasuk madra-
sah aliyah, mempunyai akar sejarah
yang cukup panjang, yaitu awalnya
didirikan sepenuhnya untuk men-
dukung kebutuhan masyarakat
Islam dengan berorientasi pada ta-
faquh fiddin. Namun pada perkem-
bangan berikutnya, madrasah aliyah

is paper tries to elaborate their level a][ competencies seen ][ram

lebih mengembangkan bidang pen-
didikan yang mengacu pada tujuan
pendidikan nasional (UU Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003 pasal 18)'
Berdasarkan data EMIS tahun
2003, jumlah Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) dengan status akre-
ditasi disamakan sebanyak 238
buah, diakui 1197 buah, terdaftar
1581 buah, belum terdaftar 179

' Lihat Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 18.
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buah. Adapun jumlah Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 577 buah.2
Data ini menggambarkan jumlah
MAS se Indonesia 3195 buah
(84,7%), jauh lebih besar diban-
dingkan jumlah MAN sebanyak 577
(15,3%). Data tersebut menun-
jukkan, bahwa kontribusi madrasah
aliyah dalam pembangunan di
bidang pendidikan dapat dikatakan
cukup signifikan. Namun demikian,
kualitas pendidikan Madrasah Aliyah
(MA) pada umumnya masih kurang
menggembirakan, bahkan dikatakan
di bawah kualitas pendidikan yang
dicapai sekolah umum yang di bina
Departemen Pendidikan Nasional.
Dengan kualitas pendidikan yang
masih seperti itu, mungkin cepat
atau lambat madrasah akan diting-
galkan masyarakat pendukungnya.
Ketertinggalan kualitas pendidikan
madrasah dari sekolah umum akan
nyata ketika melihat hasil yang
dicapai MA dengan Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA) pada nilai NEM
maupun jumlah lulusan kedua jenis
pendidikan tersebut yang masuk dan
diterima di perguruan tinggi negeri
(PTN).
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Banyak faktor yang mempe-
ngaruhi tinggi rendahnya kualitas .
pendidikan di MA. Salah satu di an-
taranya adalah Kepala Madrasah.
Keberhasilan madrasah adalah
keberhasilan kepala madrasah dan
sebaliknya, ketidakberhasilan kepala
madrasah adalah ketidakberhasilan
madrasah.?

Sejak dikeluarkan UU Nomor
22 Tahun 1999 yang diperbaharui
UU Nomor 43 Tahun 2004 tentang
Otonomi Daerah, peran dan fungsi
seorang Kepala Madrasah dituntut
lebih mengemuka lagi, bila dikaitkan
dengan kebijakan pendidikan nasio-
nal ke arah desentralisasi pendidi-
kan. Desentralisasi pendidikan tidak
semata-mata dimaksudkan sebagai
pelimpahan kewenangan di bidang
pendidikan dari pemerintah pusat
kepada pemerintah daerah, tetapi
pada hakekatnya merupakan sebuah
kebijakan yang menginginkan
lembaga pendidikan menjalankan
dan mengembangkankan operasio-
nalisasi pendidikannya berdasarkan
kemampuan lembaga pendidikan itu

sendiri (otonomi sekolah).

2 EMIS, Laporan Statistik Madrasah Aliyah Tahun Anggaran 2002-2003 (Jakarta : Emis

2003) hh. 42-48

3 Drs.H. Mudjahid AK.M.Sc, Kepemimpinan Madrasah Mandiri, ( Jakarta; Puslitbang

Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2003 ) h 10
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Otonomi Daerah akan meng-
arah kepada reformasi pendidik-
an. Menejemen berbasis sekolah
(School Based Menejemen) sebagai

salah satu wujud dari reformasi

pendidikan menawarkan kepada

sekolah untuk menyediakan pen-
didikan yang lebih baik dan mema-
dai bagi para peserta didik. Kewe-
nangan yang bertumpu pada sekolah
merupakan inti dari menejemen
berbasis sekolah (MBS)*. Pelaksa-
naan MBS menuntut kepemimpinan
kepala sekolah profesional yang
memiliki kemampuan menejerial dan
mtegritas pribadi untuk mewujudkan
visi menjadi aksi, serta demokratis
dan transparan dalam pengambilan
keputusan

Kenyataan yang terjadi, Kepa-
la Madrasah direkrut tidaklah me-
lalui proses pendidikan ataupun
pelatihan yang memang khusus
untuk mempersiapkan calon Kepala
Madrasah. Kepala MAN diangkat
lebih kepada senioritas (usia, masa
kerja, dan kepangkatan yang mesti
dipenuhi). Sedangkan, Kepala MAS
perekrutannya oleh Yayasan atau
lembaga yang menaunginya, yang
pada umumnya tidak dapat meng-
hindari adanya unsur subyektif
(kekerabatan, kedekatan, like dan

dislike). Laporan Bank Dunia pada
tahun 1999 juga menyatakan, bahwa
salah satu penyebab makin menu-
runnya mutu pendidikan perseko-
lahan di Indonesia adalah kurang
profesionalnya kepal‘a sekolah
sebagai manajer di tingkat lapangan.®

Dengan kondisi yang demikian
itu, menjadi penting melakukan
penelitian tentang kompetensi
kepala MA, untuk klarifikasi per-
nyataan, kenyataan dan kesenjangan
masalah kompetensi kepala MA
sebagai bahan masukan bagi upaya
peningkatan kompetensi kepala
madrasah aliyah ke depan. Adapun
fokus utama dan tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk melihat
sejauhmana tingkat kompetensi
kepala madrasah aliyah dilihat dari
pengetahuan dan kinerja Kepala
MA.

Penelitian in1 menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
teknik deskriptif statistic dan teknik
korelasional. Untuk keperluan
analisis digunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian dilakukan di 7
kota besar, yaitu kota Bandung,
Yogyakarta, Surabaya, Banjarmasin,
Palembang, Padang dan Medan.
Alasan pemilihan: (a) Di daerah-
daerah tersebut terdapat madrasah

4 Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003 ) h,24

5 Ibid, h.10




aliyah yang cukup banyak; (b)
Daerah tersebut menggambarkan
keterwakilan kota terpenting di

Indonesia.

B. Temuan Penelitian, Analisis
dan Pembahasan

Dalam rangka menjawab per-
masalahan dan tujuan penelitian,
maka dalam hal ini dijelaskan
tentang kompetensi kepala MA di 7
kota, meliputi data identitas kepala
MA, data pengetahuan kepemim-
pinan, data kinetja kepala MA, Uji
beda antara kompetens: kepala
MAN dengan MAS dan faktor-faktor
yang berkorelas: dengan kinerja
kompetensi kepala MA, meliputi
pengetahuan kepemimpinan, masa
kerja, tingkat pendidikan dan usia.

1. Identitas Kepala MA

Dari pengolahan data penelitian
tentang identitas kepala MA,
diperoleh:

a. Dari segi usia, 40 orang (39,6 %)
berusia 40-49 tahun, 32 orang
(31,7%) berusia 50 tahun ke atas,
28 orang (27,7%) berusia antara
30-39 tahun dan sebagian kecil
yaitu 1 orang (1,0 %) berusia di
bawah 30 tahun. Ini berarti
sebagian besar usia kepala MA
masih produktf.
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b. Dari segi masa kerja, 58 orang
(57,4%) memiliki masa kerja
antara 1-5 tahun, 26 (25,7%)
memiliki masa ketja 6-10 th, dan
17 (16,8%) memiliki masa ketja
11 th ke atas. Ini berarti sebagian
besar masa kerja kepala MA
relatif belum lama dan belum

banyak pengalaman menjadi

kepala MA.

c. Dari segi pendidikan, 78 orang
(77,2%) berpendidikan S.1, 14
orang (13,8) berpendidikan S.2,
dan hanya 9 orang (8,9%) yang
berpendidikan satjana muda. Ini
berarti umumnya mereka ber-
fjasah Sarjana S.1 sebanding de-
ngan fjasah guru yang dibinanya.
Adapun kepala MA yang bet-
jasah S.2, yaitu 10 orang (71,4%)
berasal dari kepala Madrasah
Aliyah Swasta dan sebagian kecil,
yaitu 4 orang (28,9%) berasal dari
kepala MAN.

2. Pengetabuan Kepala MA.

Kategori yang digunakan untuk
menafsitkan secara kualitatif adalah
sebagai berikut:

Skor rerata 85 - 100 = sangat baik (A)
Skor rerata 70 - 84 = baik (B)
Skor rerata 60 - 69 = cukup (C)

Skor rerata< 60 = kurang (D)
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Dengan mengacu kepada kata-
gori tersebut maka data penelitian
bidang pengetahuan kepala MA,
dirinci sebagai berikut: (a) aspek-
aspek pengetahuan, (b) pengetahuan
kepala MA masing-masing kota, (c)
pengetahuan kepala MA berda
sarkan instansi MAN dan MAS, (d)
masa kerja, (e) tingkat pendidikan,
dan (f) usia.

kategori cukup dengan rerata skor
61,5, belum mencapai katagori baik
apalagi katagori sangat baik. Dengan
kemampuan bidang pengetahuan
yang cukup, diharapkan dapat mem-
bantu dalam melakukan pembinaan
terhédap' guru dan pegawai yang
dibinanya, karena akan berimplikasi
pada sikap dan prilaku kepemim-
pinannya terhadap pegawai yang
dipimpinnya. Meskipun demikian

Tabel 1.1 . . . .
Data Bidang Pengetahuan masih diperlukan peningkatan bi-
Deskripsi Statistik Pengetahuan Kepala MA

Skor terendah 23.2
Skor tertinggi 93,4
Skor rerata 61,5
Simpangan baku 9.5
Modus 61,2
Median 62

Berdasarkan tabel di atas maka
rentang skor bidang pengetahuan
antara 23,2 sampai dengan 93 4.
Rerata 61,5; simpangan baku 9,5;
modus 61,2; dan median 62. Ini
berarti bahwa skor bidang penge-

dang pengetahuan kepala MA. yang
dipimpinnya. Meskipun demikian
masih diperlukan peningkatan bi-

dang pengetahuan kepala MA.

Tabel 1.2 Data Aspek-aspek

tahuan kepala MA baru mencapai Pengetahuan
Deskaipsi Pengetahuan | Pengetahuan | Pengetahuan | Pengetahuan | Pengetahuan
Statistik kepemimpinan | manajerial | administrasi | supervisi kependidikan
Skor terendah 353 22 11 14,2 33
Skor tertinggi 9% % 88 9% 95
Skor rerata 56,5 778 56,7 514 733
Simpangan baku 10.5 83 83 10,2 10,2
Modus 529 8 556 429 66,7
Median 529 778 556 571 66,7
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa skor rerata
aspek pengetahuan manajerial dan pendidikan memiliki skor rerata lebih -
tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya, artinya pada umum-nya kepala
MA memiliki wawasan yang baik tentang pengetahuan manajerial dan
kependidikan. Kategori kurang ternyata berada pada aspek pengetahuan
supervisl, kepemimpinan dan administrast. Ini berarti kepala MA masih kurang
memiliki pengetahuan tentang ketiga aspek tersebut.

Tabel 1.3 Skor Bidang Pengetahuan Berdasarkan Kota

No Wilayah n rerata Kategori
01 | Medan 25 61,5 Cukup
02 | Padang 10 58,7 Kurang
03 | Palembang 9 60,5 Cukup
04 | Bandung 15 60,6 Cukup
05 | Yogyakarta 10 64,4 Cukup
06 | Surabaya 11 63,8 Cukup
07 | Banjarmasin 21. 62,9 Cukup

Dari tabel tersebut di atas, diketahui bahwa skor bidang pengetahuan
kepala MA dalam katagori cukup, kecuali kota Padang yang berada pada
kategori kurang. Skor rerata tertinggi adalah bidang pengetahuan kepala MA
pada kota Yogyakarta, diikuti secara berurutan Surabaya, Banjarmasin,
Medan, Bandung, Palembang, berada pada kategori cukup. Adapun perbedaan

rerata skor pengetahuan kepala MA masing-masing kota ternyata tidak terlalu
mencolok.

Tabel 1.4 Data Pengetahuan Kepala MAN dan MAS

- . .. Kepala Instansi
Deskripsi Statistik WAN WAS
Skor rerata 62 61
Simpangan baku 8,4 9,5
N 31 70
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Deari table di atas, diketahui bahwa skor rerata pengetahuan kepala MAN
memiliki tingkat sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kepala MAS, namun
keduanya berada pada katagoti yang sama yaitu cukup. Data di atas
disebabkan oleh jumlah kepala MA diantara keduanya tidak berimbang.

Tabel 1.5 Data Aspek Pengetahuan Kepala MAN dan MAS

e Skor Rerata Aspek Pengetahuan
Deskripsi Statistik
Kepala MAN Kepala MAS

Pengetahuan kepemipinan 56 56,5
Pengetahuan manajerial 76,7 783
Pengetahuan administrasi 58,9 55,5
Pengetahuan supervisi 543 50

Pengetahuan kependidikan 81,6 70,6

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa skor rerata

pengetahuan kepala MAN cenderung sama dengan pengetahuan kepala MAS.
| Walaupun skor reratanya terdapat perbedaan pada aspek pengetahuan mana-
jerial dan kependidikan, namun keduanya berada pada kategori yang sama,
yaitu baik. Selanjutnya pada aspek pengetahuan kepemimpinan, administrasi,
dan supervisi juga berada dalam katagori yang sama, yaitu kurang,

Tabel 1.6 Data Berdasarkan Masa Kerja, Tingkat Pendidikan dan Usia

Deskripsi Penget. Masa Kerja (th) Tingkat Pendidikan Usia
Kepemimpinan | 15 | ¢, | o | s1 | s2 | 2539 | 40-60
Skor Rerata 635 589 | 9759 | 6175 | 633 | 651 60,2
Simpangan Baku 8.6 9.5 95 90 8.0 8.7 87
N 58 43 9 78 14 29 72

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa kepala MA yang
mempunyai masa kerja 1-5 tahun, memiliki wawasan pengetahuan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kepala MA yang memiliki masa kerja 6+ tahun.
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Ini berarti kegiatan penyegaran
(refreshing) kepala MA yang dilaku-
kan secara berkala (5 tahun sekali)
penting diperhatikan, karena melalui
penyegaran terbut akan menambah
wawasan pengetahuan yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi
kinerja sebagai kepala MA.

Dari tabel tetsebut di atas dapat
diketahui bahwa kepala MA yang
berpendidikan pascasarjana S.2
memiliki tingkat pengetahuan lebih
tinggi dibanding-
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3. Kinerja Kepala MA

Data tentang kinerja Kepala
MA meliputi: (a) aspek-aspek
kinerja kepala MA, (b) kinerja
kepalé MA untuk masing-masing
kota, (c) kinerja kepala MAN dan
MAS, (d) masa kerja, (e) tingkat
pendidikan dan (f) usia. Adapun data
masing-masing tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.7
Data tentang Kinerja Kepala MA di 7 Kota

kan dengan kepa-
la MA yang ber- Deskripsi Statistik Kinerja Kepala MA
pendidikan sar-  Iyorarendan 45
jana S.1 dan sarja- Skor tertinggi 87,4
na muda. Ini ber- Skor rerata 72,2
L Simpangan baku 8,3
arti tingkat pen- Modus 770
didikan kepala Median 73

MA mempenga-

ruhi tingkat pe-

ngetahuan yang pada gilirannya
dapat berpengaruh terhadap kinerja
kepala MA.

Dari table di atas, dapat dike-
tahui bahwa kepala MA yang berusia
muda memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat pengetahuan kepala
MA yang berusia tua. Namun, data
di atas disebabkan oleh jumlah
kepala MA yang tidak berimbang,
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa
rentang skor kinerja kepala MA
berkisar dari 45 sampai dengan 87 4.
Harga reratanya adalah 72,2;
simpangan baku 8,3; modus 77; dan
median 73. Ini berarti bahwa skor
kinerja kepala MA sudah mencapai
kategori baik dengan rerata sekor
72,2. Ini berarti kepala MA telah
memiliki kinerja pada kategori baik.
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Tabel 1.8 Data Aspek Kinerja Kepala MA

Deskripsi Statistik Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
kepemimpinan | manajerial | administrasi | supervisi | pendidikan
Skor terendah VA 4,4 47 35,2 56,7
Skor tertinggi 82,1 92,8 82,4 74,7 83
Skorrerata 68,3 77,8 64,7 64,7 83
Simpangan baku 95 10,0 7,5 89 11,6
Modus 68,5 81 72 64,7 83
Median 68,5 80 70,5 64,7 83

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa skor rerata
kinetja kepala MA ketika dilacak aspek-aspeknya, ternyata dalam aspek
menjalankan fungsi pendidikan dan fungsi manajerial pada katagori baik. Ini
artinya kepala MA dapat menjalankan fungsi kependidikan dan manajerial
dengan baik. Adapun pada aspek menjalankan fungsi kepemimpinan,
administrasi, dan supervisi berada dalam kategori cukup. Dengan demikian,
secara keseluruhan bahwa kinerja kepala MA cukup batk.

Tabel 1.9 Perolehan Skor Kinerja Kepala MA Berdasarkan Kota

No Wilayah N rerata Kategori
01 | Medan 25 66,6 (ukup
02 | Padang 10 714 Baik
03 | Palembang 9 76,3 Baik
04 | Bandung 15 70,1 Baik
05 | Yogyakarta 10 82,5 Baik
06 | Surabaya 11 742 Baik
07 | Banjarmasin 21 69,2 (ukup

Dari tabel 109 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
tingkat kinerja kepala MA pada tujuh kota dalam katagori baik, kecuali kinerja
kepala MA Medan dan Banjarmasin yang berada pada kategori kurang.
Adapun perbedaan rerata skor kinerja kepala MA masing-masing kota ternyata
tidak terlalu mencolok.
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Tabel 1.10 Data Kinerja Kepala MAN dan MAS

s eeelis s Kepala Instansi
Deskripsi Statistik MAN MAS
Skor rerata _ 74,2 Al
Simpangan baku . 82 8,4
N 31 70

Dari table 1.10 di atas, dapat diketahui bahwa skor rerata kepala MAN
pada bidang kinerja lebih baik dibandingkan dengan kinerja kepala MAS.
Meskipun data di atas disebabkan oleh jumlah kepala MA diantara keduanya
tidak berimbang,

Tabel 1.11 Data Aspek Kinerja Kepala MAN dan MAS

o Skor Rerata Aspek Kinerja
Deskripsi Statistik
Kepala MAN Kepala MAS

Fungsi kepemipinan 70 67,1
Fungsi manajerial 80 76,3
Fungsi administrasi 70 68,2
Fungsi supervise 64,7 63,2
Fungsi pendidikan 84 80

Kpmp?_n_A Mnjerial :Admin  Spvisi }

Keterangan: Batang kanan :MAS. Batangkiri :MAN
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Berdasarkan tabel tersebut di
atas, dapat diketahui bahwa skor
rerata kinerja kepala MAN cen-
derung sama dengan kinerja kepala
MAS. Walaupun skor reratanya
terdapat terdapat perbedaan pada
aspek fungsi manajerial dan
pendidikan, namun keduanya
berada pada kategori yang sama,
yaitu baik. Pada aspek pengetahuan
kepemimpinan dan administrasi
antara kepala MAN cenderung
berbeda bila dibandingkan dengan
kepala MAS, yaitu kepala MAN
dalam katagori baik sedangkan
kepala MAS dalam katagori cukup.
Adapun pada aspek supervisi kepala
MAN dan MAS dalam katagori

sama, yaitu cukup.

Tabel 1.12 Data Berdasarkan Masa Kerja,
Tingkat Pendidikan dan Usia Kepala MA

dengan kepala MA yang memiliki
masa kerja 6+ tahun, walaupun
perbedaannya tidak terlalu jauh. Ini
berarti penyegaran menjadi kepala
MA yang dilakukan 5 tahun sekali
penting diperhatikan, untuk
menghindari timbulnya kejenuhan
dan sikap kepemimpinan yang dapat
memasung kreatifitas yang dipimpin.

Dari tabel tersebut di atas dapat
diketahui bahwa kepala MA yang
berpendidikan pascasarjana S.2
memiliki kinerja yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kepala MA
yang berpendidikan sarjana S.1 dan
sarjana muda. Ini berarti tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap
tingkat kinerja kepala MA.

Dari table di atas, dapat disim-
pulkan bahwa kepala MA yang
berusia muda memiliki tingkat

Deskripsi statistic Masa Kerja (th) } Tingkat Pendidikan Usia
Kinerja Kep. MA 15 | 6+ | BA | S1 | 5.2 | 25-39 | 40-60
Skor Rerata 71 | 706 | 691 | 70,6 | 76,5 | 71,2 70,9
Simpangan Baku 8,6 66 { 95 |72 |79 7.7 7.9
n 58 43 9 78 14 29 72

Dari tabel 1.12 tersebut di atas,
dapat diketahui bahwa kepala MA
yang mempunyal masa kerja 1-5
tahun cenderung memiliki kinerja
yang lebih tinggi dibandingkan
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kinerja lebih baik dibandingkan
dengan kinerja kepala MA yang
berusia tua, meski perbedaannya
tidak terlalu mencolok. Namun, data
di atas disebabkan oleh jumlah




kepala MA diantara keduanya tidak
berimbang,

4. Uji Beda antara Kompetensi
 Kepala MAN dan MAS

a. Ui Beda tentang
Pengetahuan Kepala MAN
dan MAS

Untuk menguji hipotesis nihil
yang menyatakan bahwa diantara
dua buah mean sample dar populasi
yang sama, “tidak terdapat per-
bedaan yang signifikan antara
tingkat kompetensi dalam hal ini
pengetahuan kepéla MAN dan
MAS?”, tehnik analisa yang tepat
digunakan adalah tes statistic para-
metric, Tes “t” . Penggunaan Tes
“t” dalam hal ini mendasarkan diri
atau melihat besarnya mean penge-
tahuan yang dicapai atau dimiliki
oleh kepala MAN dan ke-pala MAS
(yaitu dengan menguji perbe-daan
mean pe-ngetahuan dari kepala
MAN dan MAS). Untuk mengetahui
menolak atau menerima hipotesis
nihil tentang ada atau tidaknya
perbedaan dua mean sample secara

signifikan, maka harus mencari
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harga kritik “t”. Di sini “¢”
merupakan suatu angka atau ko-
efisien yang melambangkan derajat
perbedaan mean kedua kelompok
sample yang sedang diteliti. Besatnya
“t” sama dengan selisih kedua mean
sample, dibagi dengan standard etror
petbedaan dua mean sample: atau
apabila diformulasikan ke dalam
bentuk trumus Tes “t” adalah

sebagai bertkut:

Mn - Mz
t= 2
SE M1 - M2
Keterangan:

M, = Mean pengetahuan kepemim-
pinan kepala MAN

M, = Mean pengetahuan kepe-

2
mimpinan kepala MAS
SE,, = Standard Error Mean, yaitu

besarnya kesesatan Mean sampel.

Adapun hasil Tes “t” terhadap
perbedaan mean tingkat pengetahuan
kepala MAN dan MAS adalah
sebagaimana dalam tabel berikut:

¢Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, Cet.

6, 1995) p. 264.
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, Tabel 2.1 - mean sampel itu adalah perbedaan
- Uji Beda Pengetahuan Kepemimpinan . idak sienifika u d
Kepala MAN dan MAS yang tidak signifikan, yaitu dengan
memperban-
e Kepala Instansi dingkan
Deskripsi Statistik

Pl MAN WAS besatnya mean
Mean 62 61 dari ke dua
Standard Deviation (SD) 84 9,5 ]

Standard Error Mean (SE,) 152 117 sampe
n . 31 70 tersebut, mean
EEtOtaI 101 tingkat penge-

M1 - M2 1,93

o Tost 05 tahuan kepala
T 5%=1,98 1%=2,63 MAN  secara
signifikan tidak
berbeda jika

Dari tabel tersebut di atas, dapat
dipahami bahwa mean tingkat
pengetahuan kepala MAN sebesar
62 (M)), cenderung lebih besar
dibandingkan mean tingkat penge-
tahuan kepala MAS yang sebesar 61
(M,), sedangkan standard error
perbedaan dua mean sample atau
SE, ;.. 2dalah 1,93, Oleh karena itu
diperoleh “t > sebesar 0,52.
Dengan df (derajat kebebasan)
sebesar 100 diperoleh harga kritik
“t .. sebesar 1,98 pada taraf signi-
fikansi 5% dan sebesar 2,63 pada

1%, maka

2 < “t 2

taraf signifikansi

disimpulkan “t bl
Dengan demikian Hipotesa hihil
yang menyatakan tidak adanya
perbedaan mean tingkat penge-
tahuan kepala MAN dan MAS itu

diterima. Ini berarti perbedaan dua
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dibandingkan dengan mean tingkat
penge-tahuan kepala MAS. Adanya
perbedaan yang tidak mencapai
taraf signifikan itu berarti bahwa
perbedaan itu hanya terjadi pada
sampel, dan hal itu tidak dapat
digeneralisikan pada tingkat
populasi. Ditafsirkan/diinterpre-
stasikan bahwa dari segi penge-
tahuan (teori) tidak berbeda.

b. Uji Beda Tentang Kinerja
Kepala MAN dan MAS

Berbeda dengan hasil uji beda
mean tingkat pengetahuan kepala
MAN dan MAS yang tidak signi-
fikan, maka hasil Tes “t” untuk
perbedaan mean tingkat kinerja
kepala MAN dan MAS adalah
signifikan, sebagaimana tabel
berikut:




Tabel 2.2
Uji Beda Kinerja Kepala MAN dan MAS
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besarnya mean dati ke dua sampel
tersebut, mean kinerja kepala MAN

secara signifikan

e Kepala Instansi berbeda jika di-
Deskripsi Statistik AN WS o klan o
Mean 74 7 gran de
Standard Deviation (SD) 82 84 ngan mean kinerja
Standard Error Mean (SE ) 149 0,01 kepala MAS. Ada-
n 31 70
niotal 101 nya 'pe.rbeda'an
SE, 12 yang signifikan itu
“t" Test 2,661 berarti bahwa
L™ 2%=1,98 1%=2,63 perbedaan itu

Berdasarkan tabel tersebut di
atas, menunjukkan bahwa mean
kinerja kepala MAN, yaitu sebesar
74,2 (M,), cenderung lebih besar
dibandingkan mean kinerja kepala
MAS yang sebesar 61 (M),
sedangkan standard error perbedaan
dua mean sample atau SE
adalah 1,2. Oleh karena itu
7’ sebesar 2,667.

observast

diperoleh “t
Dengan df (derajat kebebasan)
sebesar 100 diperoleh harga kritik
‘(t

tabel

b4

sebesar 1,98 pada taraf
signifikansi 5% dan sebesar 2,63
pada taraf signifikansi 1%, maka

2 €« 2

tabel °

disimpulkan “t
Dengan demikian Hipotesa hihil
yang menyatakan tidak adanya per-
bedaan mean kinerja kepala MAN
dan MAS itu ditolak. In1 berarti
perbedaan dua mean sampel itu
adalah perbedaan yang signifikan,

yaitu dengan memperbandingkan

109

dapat digenera-

listkan pada ting-
kat populasi. Dengan demikian, mes-
ki pada segi pengetahuan (teorr)
tidak berbeda, namun pada tataran
implementasi, yaitu kinerja ada
perbedaan anatara kepala MAN dan
MAS. Perbedaan kinerja ini di-
karenakan beberapa hal antara lain
fasilitas pemerintah untuk MAN
cukup baik, pengangkatan kepala
MAN melalui seleksi dan penga-
wasan maupun bimbingan sering

diperoleh bagi kepala MAN

5. Faktor-faktor yang
Berkorelasi dengan Tingkat

Kompetensi Kepala MA
Perlu dijelaskan di sini bahwa

untuk keperluan analisis kore-
lasional antara beberapa faktor
dengan kinerja kepala MA, telah
dilakukan pemeriksaan data berupa

uji normalitas dengan menggunakan
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teknik lilliefors, yang membuktikan
bahwa data berdistribusi normal,
dan dilakukan uji homogenitas
dengan menggunakan uji batlett,

yang membpkj_:’}ikan bahwa data

mempunyai varian homogen, serta

dilakukan wuji linieritas, yang
membuktikan bahwa data mem-
punyai hubungan linier.

Beberapa faktor yang ber-
korelasi dengan tingkat kompetensi
kepala MA, khususnya dengan
kinerja kepala MA, adalah penge-
tahuan kepemimpinan, tingkat
pendidikan, usia dan masa kerja.
Dalam analisis in1 digunakan rumus
product moment dengan alasan
bahwa data tersebut berupa mterval.
Data tingkat pendidikan yang
“semula adalah ordinal, karena diberi
bobot, maka data tersebut juga
berupa interval, sehingga semua
faktor itu dapat digunakan analisis
korelasional product moment.
Adapun analisis korelasisonal dan
pembahasan faktor-faktor tersebut

adalzah sebagai berikut:

a. Pengetalluan dengan

Kinerja Kepala MA

Dengan telah diketahuinya
tingkat kompetensi kepala MA yang
dilihat dati tingkat pengetahuan dan
tingkat kinerja kepala MA, apakah
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antara kedua aspek kompetensi
kepala MA itu memiliki tingkat
yang
sehingga tingkat pengetahuan kepala

korelasional signifikan,
MA tertentu dapat memprediksi
tingkat kinerja kepala MA tertentu
pula. Dengan demikian dapat di-
ketahui seberapa jauh pengaruh
pengetahuan terhadap kinerja kepala
MA.

Analisis korelasional antara
pengetahuan dengan kinerja kepala
MA penting dilakukan. Dengan
berdasarkan pada satu asumsi bahwa
kepala MA yang memiliki wawasan
pengetahuan yang tinggi akan
memiliki sikap positif terhadap
tugasnya sebagai kepala MA,
mempunyai keinginan untuk selalu
meningkatkan kemampuannya dan
memiliki motivasi berprestasi yang
tinggi dalam menjalankan fungsinya
sebagai pemimpin, manajer, admi-
nistrator, supervisor dan fungsinya
sebagai pendidik. Dengan asumsi
tersebut, maka salah satu impl-
kasinya adalah mereka akan termo-
tivasi untuk meningkatkan wawa-
sannya tentang pengetahuan melalui
beberapa cara, yang antara lain
melaui banyak membaca buku-buku
yang berkaitan dengan kepemim-
pinan, manajemen, administrasi,
supervisi dan kependidikan. Dengan

usaha tersebut, maka diasumsikan




bahwa hal ini akan berpengaruh
tethadap penguasaan mereka
terhadap pengetahuan tentang
kepemimpinan kependidikan,
sehingga pada gilirannya akan
memacu kepala MA untuk meraih
prestasi ketja atau kinerja menjadi
semakin tinggi. Dengan demikian
diduga terdapat hubungan yang
positif antara pengetahuan dengan
kinerja kepala MA. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan kepala MA
maka akan semakin tinggi pula
tingkat kinerjanya.
Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan rumus
Per-
hitungannya menghasilkan koefisien
0,219. Untuk

memperkuat hipotesis ini maka diuji

korelasi product moment.

" korelas: r =
ftung

koefisien korelasinya

dengan

yang
menghasilkan Bieung — 2,225. Daftar
distribusi t pada taraf signifikansi

menggunakan uji-t

alpha = 0,05 dengan dk penyebut
99 menyebutkan t_ = 1,93 Jadi
wivung > Leabel yang menunjukkan
bahwa koefisisen korelasi tersebut
adalah signifikan. Ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara
antara pengetahuan dengan kinerja
kepala MA. Kekuatan hubungannya
oleh
pengetahuan terhadap kinerja kepala
MA 2 = 0,048 atau sebesar 4,8%.

dinyatakan kontribusi
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Ini berarti meningkat atau menurun-
nya kinerja kepala MA sebesar 4,8%
dapat dijelaskan oleh tingkat
pengetahuan kepala MA, selebihnya
dijelaskan oleh faktor lain.

Temuan ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara pengetahuan
dengan kinerja kepala MA, dengan
kontribusi 4,8 % pengetahuan atas
kinerja kepala MA. Ini berarti bahwa
kinerja kepala MA akan menjadi
optimal ketika didukung dengan
adanya pengetahuan kepala MA itu
sendiri. Oleh karena itu dengan
pengetahuan kepemimpinan yang
tinggi, maka kinerja kepala MA akan
meningkat. Dengan demikian
apabila pengetahuan ditingkatkan,
maka kinerja kepala MA akan
meningkat.

b. Tinglza’c pendidﬂzan
dengan Kinerja Kepala
MA

Korelasi ini perlu dilakukan
dengan berdasarkan pada asumsi
bahwa kepala MA yang memiliki
tingkat pendidikan lebih tinggi akan
memiliki tingkat kinerja yang lebih
tinggi pula, terutama dalam
menjalankan fungsinya sebagai
pemimpin, manajer, administrator,

supervisor dan pendidik. Dengan
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asumsi tersebut, maka salah satu
implikasinya adalah mereka akan
termotivasi meningkatkan jenjang
pendidikan terutama program
manajemen pendidikan untuk
mendalami persoalan-persoalan
yang berkaitan dengan kepemim-
pinan, manajemen, administrasi,
supervisi dan kependidikan. Dengan
usaha tersebut, maka diasumsikan
bahwa hal ini akan berpengaruh
terhadap peningkatan wawasan
kepemimpinan pendidikan, se-
hingga pada gilirannya akan memacu
kepala MA untuk memiliki kinerja
yang tinggi. Dengan demikian diduga
terdapat hubungan yang positif antara
tingkat pendidikan kepala MA
dengan kinerja kepala MA. Semakin
tinggi tingkat pendidikan kepala
MA, maka akan semakin tinggi pula
tingkat kinerjanya.

Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan rumus
korelasi product moment. Per-
hitungannya menghasilkan koefisien
0,21. Untuk
memperkuat hipotesis ini maka dwjt

korelasi L, feung
koefisien korelasinya dengan
menggunakan uji-t yang meng-
2,152, Daftar
distribusi t pada taraf signifikansi

hasilkan t,. =
itung

alpha = 0,05 dengan dk penyebut
99 menyebutkan t_ = 1,98 Jadi
t

>
hitung ttabel

yang menunjukkan -
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bahwa koefisisen korelasi tersebut
adalah signifikan. Ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dengan kinerja
kepala MA. Kekuatan hubungannya
dinyatakan oleh kontribusi tingkat
pendidikan terhadap kinerja kepala
MA £ = 0,045 atau sebesar 4,5%.
Ini berartt meningkat atau menu-
runnya kinerja kepala MA, sebesar
4,5% dapat dijelaskan oleh tingkat
pendidikan kepala MA, selebihnya
dijelaskan oleh faktor lain.

Temuan ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan kinerja kepala
MA, dengan kontribusi 4,5% tingkat
pendidikan atas kinerja kepala MA.
Ini berarti bahwa kinerja kepaia MA
akan menjadi optimal ketika
didukung dengan tingkat pendidikan
kepala MA itu sendiri. Oleh karena
itu dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi, maka kepala MA akan
dapat menjalankan fungsi kepe-
mimpinan, manajerial, admi-
nistrasi, supervisi dan fungsi
kependidikan, yang tinggi pula.
Dengan demikian apabila pen-
didikan kepala MA ditingkatkan,
maka kinerja kepala MA akan
meningkat.




c. Masah Kerja &engan
Kinerja Kepala MA

Korelasi ini perlu dilakukan
dengan berdasatkan pada asumsi
bahwa kepala MA yang memiliki
masa kerja tertentu akan memiliki
tingkat kinerja tettentu pula,
terutama dalam menjalankan
fungsinya sebagai pemimpin,
manajer, administratof, supervisor
dan pendidik. Dengan asumsi
tersebut, maka salah satu impli-
kasinya adalah mereka akan ter-
motivasi menggunakan peluangnya
untuk meningkatkan tingkat kiner-
janya. Dengan demikian diduga
terdapat hubungan yang positif
antara masa kerja dengan kinerja
kepala MA. :

Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan rumus
korelasi product ‘moment. Per-
hitungannya menghasilkan koefisien
. = 0,046. Untuk

memperkuat hipotesis ini maka diuj1

korelasi t,.
1itun

koefisien korelasinya dengan
menggunakan uji-t yang meng-
= 0,046. Daftar
distribusi t pada taraf signifikansi

hasilkan t,,
itung

alpha = 0,05 dengan dk penyebut
99 menyebutkan o — 1,98 Jadi

hitung tabel
8

bahwa koefisisen korelasi tersebut
adalah tdak signifikan. Ini berarti

terdapat hubungan yang tidak
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-signifikan antara masa ketja dengan

kinerja kepala MA. Kekuatan
hubungannya dinYatakan oleh
kontribusi masa kerja terhadap
kinerja kepala MA ¢ = 0,01 atau
sebesar 1%. Ini berarti meningkat
atau menurunnya kinerja kepala MA
sebesar 1% dapat dijelaskan oleh
masa kerja kepala MA, selebihnya
dijelaskan oleh faktor lain.

Temuan ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif,
namun tidak signifikan antara masa
kerja dengan kinerja kepala MA,
dengan kontribusi 1% masa ketja
atas kinerja kepala MA.

d. Usia dengan Kinerja
Kepala MA

Korelasi ini perlu dilakukan
dengan berdasarkan pada asumsi
bahwa kepala MA yang memiliki
tingkat usia tertentu akan memiliki
tingkat kinerja tertentu pula,
terutama dalam menjalankan
fungsinya sebagai pemimpin,
manajet, administrator, supervisor
dan pendidik. Dengan asumsi
tersebut, maka salah satu impli-

kasinya adalah mereka akan berhati-

_ hati dengan umurnya untuk selalu

yang menunjukkan. '
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meningkatkan prestasi ketja atau
kinerja. Dengan demikian, maka di-
asumsikan bahwa hal ini pada
gilirannya akan memacu kepala MA
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untuk memiliki kinerja yang tinggi.
Dengan demikian diduga terdapat
hubungan yang positif antara usia
dengan kinerja kepala MA.

Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan rumus kore-

lasi product moment. Perhitungannya

menghasilkan koefisien korelasi -

L ung = 0,051. Untuk memperkuat
hipotesis ini maka diuji koefisien
korelasinya dengan menggunakan
wji-t yang menghasilkan t,, = 0,05.
Daftar distribusi t pada taraf
signifikansi alpha = 0,05 dengan dk
penyebut 99 menyebutkan t_ =
1,98 Jadi Cicung < e VA0S
menunjukkan bahwa koefisisen
korelasi tersebut adalah tidak signi-
fikan. Ini berarti terdﬁpat hubungan,
namun tidak signifikan antara usia
dengan kinerja kepala MA. Ke-
kuatan hubungannyé dinyatakan
oleh konttibusi usia terhadap kinerja

kepala MA 1> = 0,01 atau sebesar

1%. Ini berarti meningkat atau

menurunnya kinerja kepala MA
sebesar 1% dapat dijelaskan oleh
usia kepala MA, selebihnya djjelas-
kan oleh faktor lain.

Temuan ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan po-
sitif, namun tidak signifikan antara
tingkat usia dengan kinerja kepala
MA, dengan kontribusi 1% tingkat
usia atas kinerja kepala MA.

C. Kesimpulan dan
Rekomendasi

1. Kesimpulan:

a. Kompetensi kepala MA bidang

'pengetahuan pada aspek kepe-

mimpinan, administrasi dan

~ supetvisi ternyata kurang, namun

pada aspek manajerial dan pen-
didikan terhyata baik.

b. Kompetensi kepala MA bidang
kinerja pada aspek kepemim-
pinan, administrasi dan supervisi
ternyata cukup, sedangkan pada
aspek manajerial dan pendidikan
ternyata baik.

c. Kinerja kepala MAN lebih tinggi
dari kinetja kepala MAS, dengan
petbedaan yang signifikan.

d. Terdapat korelasi yang signifikan
~antara pengetahuan kepemim-

pinan dengan kinerja kepala MA

e. Terdapat korelasi yang signifikan
antara tingkat pendidikan dengan
kinerja kepala MA.

2. Rekomendasi:

Berdasarkan hasil penelitian
yang mendesak untuk ditindak-
lanjuti adalah:

a. Perlu ditingkatkan kompetenst
kepala MA melalui diklat pada




aspek kepemimpinan, admi-
nistrasi dan supervisi

b. Perlu memberikan kesempatan
kepada kepala MA untuk melan-
~jutkan pendidikan pascasatjana.

c. Perlu dilakukan tes kompetensi
calon kepala MA yang dilakukan
oleh yayasan, berdasatkan acuan
yang digunakan oleh Kanwil De-
partemen Agama.

d. Perlu meningkatkan peran
pengawas dalam pembinaan
yang lebih intensif kepada
kepala MA, terutama pada aspek
kepemimpinan, administrasi dan

supervisi.
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